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ABSTRAK 
Diabetes mellitus adalah gangguan metabolik yang ditandai dengan 

hiperglikemia. Faktor risiko dominan diabetes mellitus pada penduduk usia 

produktif adalah obesitas. Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan IMT dengan kejadian diabetes mellitus pada usia produktif 

di wilayah kerja Puskesmas I Denpasar Selatan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian observasi korelasional dengan pendekatan retrospective. Sampel 

penelitian ini diambil dari populasi penduduk usia produktif dengan teknik 

purposive sampling sebanyak 98 responden yang memenuhi syarat kriteria inklusi 

dan kriteria ekslusi. Indeks massa tubuh didapat melalui penghitungan berat badan 

dan tinggi badan pasien pada rekam medik. Kejadian diabetes mellitus didapat dari 

diagnosa medis pasien pada rekam medik. Uji korelasi Spearman Rank digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara IMT dengan kejadian diabetes mellitus dan 

menguji kekuatan hubungan antara variabel tersebut. 

Hasil uji korelasi Spearman Rank pada variabel IMT dengan kejadian 

diabetes mellitus didapatkan nilai p-value = 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat 

hubungan IMT dengan kejadian diabetes mellitus pada usia produktif di wilayah 

kerja Puskesmas I Denpasar Selatan dan nilai R adalah 0,756 yang berarti adanya 

kekuatan hubungan yang sedang antara variabel IMT dengan variabel kejadian 

diabetes mellitus pada usia produktif. Diharapkan perawat memberikan edukasi 

pada penduduk usia produktif mengenai cara menjaga berat badan tetap ideal dan 

risiko diabetes mellitus. 
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ABSTRACT 
Diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by hyperglycemia. 

The dominant risk factor for diabetes mellitus in the productive age group is obesity. 

The general aim of this study is to analyze the relationship between Body Mass 

Index (BMI) and the incidence of diabetes mellitus among the productive age group 

in the working area of Community Health Centre I South Denpasar. 

This study is quantitative research with a correlational observational design 

and a retrospective approach. The sample consisted of 98 respondents selected from 

the productive age population using purposive sampling, meeting the inclusion and 

exclusion criteria. BMI was calculated using the patient's weight and height 

recorded in their medical records, while the incidence of diabetes mellitus was 

determined from medical diagnoses in the same records. Spearman Rank 

correlation test was employed to analyze the relationship between BMI and the 

incidence of diabetes mellitus and to assess the strength of this relationship. 

The Spearman Rank correlation test results showed a p-value of 0,001 < 

0,05 that indicate a significant relationship between BMI and the incidence of 

diabetes mellitus in the productive age group at Community Health Centre I South 

Denpasar. The R value was 0,756, suggesting a moderate strength of the 

relationship between BMI and diabetes mellitus incidence in the productive age 

group. It is recommended that healthcare professionals provide education to the 

productive age population on maintaining an ideal weight and the risks of diabetes 

mellitus. 
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